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Setiap manusia mempunyai potensi berbuat 
baik. Semua orang, bisa berbuat baik. Dan sudah 
seyogianya, membiasakan diri berbuat baik.  
Berbuat baik itu membahagiakan. Bukan semata bagi orang 
yang menerima kebaikan. Akan tetapi juga membahagiakan 
bagi si pelaku dan pemberi kebaikan. Disadari ataupun tidak. 
Dengan berbagi kebaikan terhadap orang-orang di sekitar kita, 
sebenarnya kita justru sedang berupaya membahagiakan diri 
kita.

Hati menjadi kunci yang menakar dan bisa 
merasakannya. Selepas melakukan suatu kebaikan, hati 
terasa ringan. Ada rasa senang dan bahagia melihat senyum 
dan raut wajah gembira dari penerima kebaikan kita. 
Ada kalanya, ketika berbuat baik, seseorang sama sekali 
tidak ingin menampakkannya. Beberapa sahabat donatur 
pun enggan menyebut nama ketika menitipkan amanah 
donasinya kepada petugas di Graha Zakat YDSF. 
“Tidak usah ditulis nama, ya,” begitu ucap mereka. 
Sebagaimana firman Allah dalam Al Baqarah: 271, menampakkan 
ataupun menyembunyikan sedekah atau perbuatan baik tidak 
mengapa. Asalkan tidak terselip keinginan untuk riya atau 
pamer. Dengan menampakkan perbuatan baik yang dilakukan 
bisa menginspirasi dan mendorong orang lain untuk melakukan 
kebaikan juga.

Demikianlah, pada Majalah Al Falah edisi Januari 
ini, kami mengangkat tema ini. Mari kita senantiasa 
mengajak dan mengingatkan satu sama lain untuk 
selalu melakukan kebaikan dan memudahkan . 
Semoga para sahabat donatur dan pembaca setia sama-sama 
menjaga semangat menebarkan kebaikan kepada sesama. Mari 
kita mengambil porsi berbuat baik. Sekecil apapun, tak menjadi 
soal. Karena, kebaikan harus dan perlu dilakukan terus-menerus.

Berbuat Baiklah 
Agar Bahagia

Selasar
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Infaq yang paling utama diberikan kepada 
keluarga, orangtua, kerabat, anak yatim, orang 
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Dalam 
sebuah hadits, Rasulullah juga menjelaskan 
tentang hal ini. 

Agar setiap rupiah yang 
diamanahkan oleh para 
sahabat donatur mampu 
menjelma menjadi investasi 
jariyah.

Anak muda harus membangun imunitas 
filter, membedakan mana yang baik, 
mana yang buruk. Critical thinking harus 
dibangun sejak dini.
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Islam mengajarkan kepada kita 
untuk menjadi orang yang selalu 
berbagi kepada orang lain. 
Sebagaimana hadits rasulullah:

الْيَدُ الْعُلْيَا خَيْرٌ مِنَ الْيَدِ السفُّْلَى

“Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah.” 
(HR Bukhori)

Maksud “tangan di atas” adalah memberi, 
sedangkan “tangan di bawah” meminta. Rasulullah 
memotivasi umatnya agar gemar memberi dan 
menjauhi minta-minta. Intinya, memberi lebih baik 
daripada meminta.

Rasulullah pernah memerintahkan Bilal untuk 
berinfaq, padahal Bilal dikenal sebagai sahabat yang 
miskin. Ia budak yang dimerdekakan oleh Abu Bakar 
As-Sidiq. Perintah Rasulullah ini diabadikan dalam 
hadits riwayat Baihaqi:

أَنْفِقْ بِلَلً وَلَ تَخْشَ مِنْ ذِي الْعَرْشِ إِقْلَلً

“Berinfakanlah wahai Bilal, jangan takut pemilik ‘Arsy 
(Allah) kurangi hartamu.” (HR. Al-Baihaqi)

Rasulullah ingin membangun mental umat Islam 
untuk selalu memberi. Karena setiap harta yang 
dinfaqkan pasti akan diganti oleh Allah. Tidak ada 
cerita orang menjadi miskin karena gemar berbagi. 

Dari sini kita sebagai muslim dituntut untuk 
selalu mengembangkan potensi yang kita miliki, selalu 

memperbaiki diri, sehingga bisa lebih banyak memberi 
manfaat. Ketika potensi makin berkembang, semakin 
banyak kebaikan dan manfaat yang bisa kita berikan 
kepada orang lain.

Tidak sebatas memberi materi. Bisa berupa 
memberi ilmu, memberi jasa, ataupun tenaga. Intinya, 
kita ikut berkontribusi untuk kemajuan umat. 

Berhak Diberi? 
Lantas, siapa yang paling berhak diberi infaq? 
“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. 

Jawablah: “Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah 
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan”. Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.” (QS Al-
Baqarah 215)

Infaq yang paling utama diberikan kepada keluarga, 
orangtua, kerabat, anak yatim, orang miskin, dan 
orang yang dalam perjalanan. Dalam sebuah hadits, 
Rasulullah juga menjelaskan tentang hal ini. 

Rasulullah pernah memberikan uang kepada 
seorang lelaki dari Bani Udzrah, kemudian Rasulullah 
bersabda: “(Gunakanlah ini) untuk memenuhi kebutuhanmu 
dahulu, maka bersedekahlah dengannya untuk (mencukupi 
kebutuhan) dirimu. Jika masih berlebih, berikanlah kepada 
keluargamu. Jika masih berlebih, berikanlah kepada 
kerabatmu. Jika masih berlebih, berikanlah kepada ini dan 
itu.” (HR. Muslim)

Berbagi, 
Kewajiban 

Juga Kebutuhan
Ole h :   I s a  S a le h  Ku d d e h ,  M . Pd . I
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Setan menjanjikan (menakut-
nakuti) kamu dengan kemiskinan 
dan menyuruh kamu berbuat 
kejahatan (kikir); sedang Allah 
menjadikan untukmu ampunan 
daripada-Nya dan karunia. Dan 
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 
Maha Mengatahui.” (QS Al-Baqarah 
268)

Enggan 
Berbagi

B e r b a g i 
bukan hanya 
kewajiban, tetapi juga 
kebutuhan. Karena setiap 
kebaikan pasti akan berbalik 
kepada diri sendiri. Allah akan 
memperlakukan kita, sebagaimana 
kita mamperlakukan makhluk Allah yang 
lain. Jika ingin diberi, maka berilah hamba-
hamba Allah. Jika ingin dipermudah, maka 
permudahlah hamba-hamba Allah. Sebaliknya, jika 
ingin dipersulit, persulitlah hamba-hamba Allah. Karena 
semua perbuatan pasti akan ada akibatnya.

Orang yang enggan berbagi disebut sebagai orang kikir atau 
pelit. Orang kikir berarti tidak mensukuri nikmat Allah, Karena ciri 
orang yang mensyukuri nikmat Allah adalah dengan cara gemar berbagi.

Orang yang memiliki sifat kikir, lebih dekat dengan setan daripada 
kepada Allah. 

الشَّيْطَانُ يَعِدُكُمُ الْفَقْرَ وَيَأْمُرُكُمْ بِالْفَحْشَاءِ وَاللهَُّ يَعِدُكُمْ مَغْفِرَةً مِنْهُ وَفَضْلً وَاللهَُّ وَاسِعٌ عَلِيمٌ

“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu 
berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya 
dan karunia. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui.” (QS Al-
Baqarah 268)

Orang yang tidak mau berbagi karena takut miskin, sebenarnya ia sedang 
mempercayai apa yang dibisikkan setan. Dalam kondisi seperti itu, berarti ia 
sedang lemah imannya.

Tentu orang yang tidak mau berbagi ada risikonya, siapa yang memberi 
akan diberi, siapa yang menolong akan ditolong. Itu sudah menjadi 
sunnatullah. Rasulullah telah memotivasi kita untuk gemar memberi. 

“Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang Mukmin, maka 
Allâh melapangkan darinya satu kesusahan di hari Kiamat. Barangsiapa memudahkan 
(urusan) orang yang kesulitan (dalam masalah hutang), maka Allâh Azza wa Jalla 
memudahkan baginya (dari kesulitan) di dunia dan akhirat. Barangsiapa menutupi 
(aib) seorang Muslim, maka Allâh akan menutup (aib)nya di dunia dan akhirat. Allâh 
senantiasa menolong seorang hamba selama hamba tersebut menolong saudaranya …”  
(HR. Muslim). (Habibi)
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Usman bin Affan adalah salah satu sahabat yang 
diberitakan mendapat jaminan masuk syurga. Ia 
satu-satunya sosok yang menikahi dua putri seorang 
nabi. Ia juga khalifah ketiga yang para malaikat merasa 

malu kepadanya. 
Kisah tentang kedermawanan Usman bin Affan telah masyhur. Ia 

mempersiapkan pasukan kaum muslimin pada masa sulit, pada saat Perang 
Tabuk, lengkap dengan seluruh keperluannya. Ia membeli sumur Raumah 
lalu diwakafkan untuk kaum muslimin.  
Perang Tabuk

Pada Perang Tabuk yang terkenal dengan sebutan Yaum Al-’Usrah (hari 
kesulitan), 30.000 pasukan muslim harus berperang melawan 200.000 pasukan 
Romawi. Saat itulah Rasulullah SAW meminta tiap muslim untuk berkontribusi. 

Ruang Utama

Usman 
menjawab, 
”Allah SWT 
memberikan 
kepadaku sepuluh 
kali lipat, apakah kalian 
mau memberi lebih dari 
itu?” Mereka serempak 
mejawab, “Tidak..!” Usman 
berkata lagi, “Aku menjadikan 
Allah sebagai saksi bahwa 
seluruh yang dibawa kafilah itu 
adalah menjadi sedekah untuk 
para fakir miskin dari kaum 
Muslimin, aku ikhlas karena Allah, 
karena aku mencari ridha-Nya.”
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Para sahabat yang dianugrahi harta, berlomba-lomba 
menginfakkan hartanya untuk mendukung perjuangan. 
Ustam bin Affan pun menyumbangkan sepertiga 
hartanya.

Sejarah mencatat, Utsman adalah salah satu 
konglomerat di kalangan sahabat Nabi SAW. 
Hartanya berlimpah ruah. Maka, kendati jumlah yang 
disumbangkan hanya sepertiga, nilainya sangat luar 
biasa.

Dia memasok semua kebutuhan tentara, sampai 
urusan tali dan kekang terakhir, memasok tentara 
Tabuk dengan 940 unta dan 60 kuda. Jumlah totalnya 
seribu kendaraan!

Tidak hanya itu, Utsman juga membawa 10.000 
dinar lagi untuk melengkapi tentara dan menaruh 
uangnya di hadapan Rasulullah yang kemudian 
bersabda: “Tidak ada yang dapat menyakiti Utsman 
setelah hari ini!” Ucapan itu sampai dua kali.

Membeli Sumur 
Ketika kaum Muslimin hijrah dari Mekah ke 

Madinah, mereka dihadapkan pada masalah kesulitan 
air. Di Madinah ada sebuah sumur namanya Raumah. 
Tapi milik seorang Yahudi. Airnya diperdagangkan.  
Hijrahnya kaun Muslimin ke Madinah amat 
menggembirakan orang Yahudi itu karena memberinya 
kesempatan memperoleh banyak uang dari menjual air.

Oleh karena itu Rasulullah SAW sangat mengharap 
ada seorang sahabat yang mampu membeli sumur itu 
untuk meringankan beban kaum Muhajirin yang telah 
menderita karena harta benda mereka ditinggalkan 
di kota Mekah.  Usman bin Affan bergegas pergi 
ke menemui orang Yahudi untuk membeli separuh 
sumurnya.  

Setelah terjadi tawar menawar, disepakatilah harga 
separuh sumur 12.000 Dirham dan dengan perjanjian, 
satu hari menjadi hak orang Yahudi itu, keesokan 
harinya hak Usman bin Affan.

Kemudian Usman bin Affan memberitahukan 
kepada Rasulullah bahwa ia telah memberi sumur 
Raumah. Pada giliran hak pakai Usman bin Affan, 
kaum Muslimin bergegas mengambil air yang cukup 
untuk kebutuhan dua hari.  Dengan demikian si 
Yahudi merasa rugi, karena pada giliran hak pakai 
dirinya tidak ada lagi kaum Muslimin yang membeli air 
padanya.  Orang Yahudi itu mengeluh kepada Usman, 
dan akhirnya menjual separuhnya dengan harga 8.000 
Dirham.  

Sumur ini terletak, sekitar 3 KM dari Masjid 
Nabawi. Dari sumur inilah harta kekayaan Utsman 
dikembangkan hingga saat ini. Sepeninggalnya, sumur 
ini dijaga oleh pemerintah dari Daulah Usmaniyah 
(Turki Usmani) hingga berlanjut di masa Kerajaan 
Arab Saudi sekarang. Sumur ini pada akhirnya 

menghasilkan banyak uang hingga pemerintah Arab 
Saudi memutuskan membuat rekening atas nama 
Khalifah Utsman bin Affan. Dari rekening wakaf  ini 
juga berdiri banyak fasilitas, seperti Hotel Utsman 
bin Affan (dekat Masjid Nabawi) serta kebun-kebun 
kurma.

Membagi Makanan 
Kisah kedermawanan Usman bin Affan berlanjut 

hingga masa pemerintahan Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
Saat itu kaum Muslimin dilanda paceklik yang 
dahsyat.  Mereka mendatangi khalifah Abu Bakar 
seraya berkata, “Wahai khalifah Abu Bakar! Langit 
tidak menurunkan hujan dan bumi kering tidak 
menumbuhkan tanaman, dan orang-orang meramalkan 
bakal terjadi bencana besar, maka apa yang harus kita 
lakukan?”

Abu Bakar menjawab, “Pergilah dan bersabarlah... 
Aku berharap sebelum tiba malam hari Allah akan 
meringankan kesulitan kalian.” Pada sore harinya ada 
serombongan kafilah dari Syam yang terdiri dari seribu 
unta yang mengangkat gandum, minyak, dan kismis.  
Unta-unta itu kemudian berhenti di depan rumah 
Usman bin Affan, lalu kafilah-kafilah itu menurunkan 
muatannya.  Tak lama kemudian para pedagang 
(tengkulak) datang menemui Usman dengan maksud 
ingin membeli barang-barang tersebut.

Usman berkata, “Dengan segala senang hati, 
berapa banyak keuntungan yang akan kalian berikan 
kepadaku?!” Mereka menjawab, “Dengan dua kali 
lipat.” Usman menjawab, “Waduh sayang..! Sudah ada 
penawaran yang lebih tinggi dari kalian.”

Para pedagang itu kemudian menaikkan 
tawarannya empat sampai lima kali lipat, tetapi Usman 
tetap menolak dengan alasan sudah ada penawar yang 
akan menawar lebih tinggi lagi dari penawaran para 
pedagang tersebut.

Para tengkulak merasa penasaran. Mereka berkata, 
“Hai Usman, di Madinah ini tidak ada pedagang selain 
kami, dan tidak ada yang mendahului kami dalam 
penawaran, siapa orang yang berani menawar lebih 
tinggi dari kami?” 

Usman menjawab, ”Allah SWT memberikan 
kepadaku sepuluh kali lipat, apakah kalian mau 
memberi lebih dari itu?” Mereka serempak 
mejawab, “Tidak..!” Usman berkata lagi, “Aku 
menjadikan Allah sebagai saksi bahwa seluruh yang 
dibawa kafilah itu adalah menjadi sedekah untuk para 
fakir miskin dari kaum Muslimin, aku ikhlas karena 
Allah, karena aku mencari ridha-Nya.”

Maka pada sore hari itu juga Usman membagi-
bagikan seluruh makanan tadi kepada fakir miskin. 
Mereka semuanya mendapat bagian yang cukup untuk 
kebutuhan keluarganya dalam jangka waktu yang lama. 
(Habibi)
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Pada tahun 
ke-10 kenabian, 

salah seorang terkemuka 
sekaligus penyair Yaman 

bernama Thufail bin Amr Ad-Dausi, 
datang ke Mekah. Ia disambut kaum Quraisy 

dengan sambutan selayaknya seorang pemimpin 
Arab. Saat Thufail berada di sana, mereka mengingatkannya 

untuk mewaspadai seorang Bani Hasyim bernama Muhammad 
bin Abdullah.

Thufail kemudian pergi menuju Ka’bah. Tanpa diduga, Rasulullah 
tengah shalat dan beribadah di samping Ka’bah. Thufail menghampiri beliau 
lalu Allah menghendaki Thufail mendengar kata-kata yang beliau ucapkan meski 
kedua telinganya ditutup kapas.

Rasulullah kemudian menyampaikan Islam dan membacakan Al-Qur’an kepadanya. 
Thaufail menuturkan kisah ini, “Demi Allah, belum pernah aku mendengar tutur kata yang 
lebih baik dari kata-katanya, dan agama yang lebih baik darinya. Aku lalu masuk Islam dan 
mengucapkan kesaksian kebenaran.”

Setelah itu Thufail kembali ke Yaman dan menyeru kaumnya masuk Islam, hingga tahun 7 Hijriyah 
bergulir. Kaum muslimin dikejutkan oleh kedatangan Thufail bin Amr Ad-Dausi bersama 70 kepala 
keluarga dari Yaman yang masuk Islam melalui tangannya, termasuk di antaranya seorang pemuda kurus yang 
belum genap berusia 26 tahun. Tanda-tanda kefakiran dan kemiskinan tampak jelas padanya.

Pemuda itu bernama Abdurrahman bin Shakhr Al-Azdi. Ia membawa seekor kucing kecil yang selalu ia 
gendong di pundak. Ia rutin memberinya makan dan menyanyanginya. Hingga dalam beberapa bulan berikutnya, 
kucing tersebut menjadi kucing paling terkenal yang diciptakan Allah sejak awal mula penciptaan. Sebab, orang-
orang kemudian memberikan kuniah (julukan) pada si miskin ini dengan panggilan Abu Hurairah (Bapaknya 
Kucing). Nama yang kemudian selalu disebut dalam daftar para tokoh besar hingga hari kiamat.

Jika ada yang merasa takjub pada kisah Dzun Nur Thufail bin Amr Ad-Dausi, ia tentu akan lebih takjub 
dengan kisah Abu Hurairah. Sebab, Abdurrahman Al-Azdi -di mana setiap buku yang membahas tentang Islam 
pasti menyebut kuniah-nya yang terkenal yaitu, Abu Hurairah -hanya bergaul dengan Rasulullah tidak lebih 
dari 4 tahun dari 23 tahun usia dakwah beliau. Meski demikian, di antara para sahabat, ia yang paling banyak 
meriwayatkan hadits.
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Ruang Utama

Allah memiliki kuasa tanpa 
batas, tetapi Allah tetap 
menetapkan sebab-sebab 
untuk segala sesuatu.

Selamat 
untukmu, 

wahai 
pemuda Yaman, 

atas surga yang 
engkau raih.

Orang 
Miskin

Bagaimana 
kita menjelaskan 

hal itu? Allah memiliki 
kuasa tanpa batas, tetapi 

Allah tetap menetapkan sebab-
sebab untuk segala sesuatu. Seperti 

halnya butanya Al-Bukhari pada masa 
kecil yang menjadi sebab kuatnya hafalan. 

Allah juga menjadikan sebab untuk Abu 
Hurairah menghafal hadits-hadits sebanyak itu 

(sekitar 4.026 hadits) dalam waktu relatif  singkat.

Abu Hurairah adalah orang miskin yang tidak 
memiliki perdagangan yang ia kerjakan, sawah ladang 
yang ia tanami, ataupun keluarga yang ia urus. Singkat 
kata, Abu Hurairah adalah pemuda miskin yang bahkan 
tidak memiliki persediaan makanan untuk setiap 
harinya. Untuk itu, Abu Hurairah mempergunakan 
seluruh waktunya mendampingi Nabi.

Mari kita dengarkan penjelasan Thalhah bin 
Ubaidullah terkait rahasia banyaknya hafalan hadits 
Abu Hurairah, “Demi Allah, kami tidak meragukan 
bahwa ia mendengar (hadits-hadits) dari Rasulullah 
yang tidak kami dengar, dan mengetahui apa yang 
tidak kami ketahui. Dulu, kami ini kaum yang kaya. 
Kami memiliki sejumlah rumah dan keluarga. Kami 
biasa mendatangi Rasulullah di penghujung siang lalu 
setelah itu kami pulang, sementara ia (Abu Hurairah) 

orang miskin yang tidak memiliki harta ataupun 
keluarga. Tangannya selalu bersama Rasulullah, dan 
ia selalu bersama dengan beliau ke mana pun beliau 
pergi. Kami ketahui dan mendengar apa yang tidak 
kami dengar.”

Semoga Allah memberikan balasan baik kepadamu, 
Abu Hurairah, atas jasa yang kau berikan kepada Islam 
dan kaum Muslimin, meski semasa hidupmu engkau 
miskin. Selamat untukmu, wahai pemuda Yaman, atas 
surga yang engkau raih. ***
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Ruang Utama

Islam bukan hanya agama orang-orang miskin seperti anggapan sebagian orang. Islam 
adalah agama kaum muslimin. Islam agama orang-orang miskin dan juga orang-orang 
kaya.

Salah besar ketika sebagian kaum muslimin mengira bahwa Islam yang benar 
adalah meninggalkan dunia, nengucilkan diri dari dunia luar, dan fokus hanya beribadah 

saja.
Para sahabat Rasulullah Muhammad saw tidak hidup seperti itu. Tidak 
seperti itu pula kehidupan para salaf  yang telah menaklukan dunia. Mereka 

tetap menjalani kehidupan secara normal. Islam ditopang dukungan orang 
kaya, juga orang miskin. Untuk menyebut beberapa di antaranya, Islam 

mencatat nama-nama konglomerat muslim. Lihatlah Abu bakar, 
Utsman bin Affan, dan Abdurrahman bin Auf.

Andai bukan karena kekayaan Abu Bakar, tentu Bilal tetap 
tersiksa ditindih bongkahan batu besar karena pernyataan 

syahadatnya. Andai bukan bantuan kekayaan Utsman, 
tentu para sahabat akan kehausan menantikan 

seteguk air minum dari orang Yahudi yang 
menguasai sumur Raumah.

Tokoh ini adalah seorang muslim 
paling kaya dalam sejarah, satu di 

antara sepuluh sahabat yang 
dijamin surga, satu di antara 

lima tokoh besar yang 
masuk Islam di tangan 

Abu Bakar Ash-
Shiddiq. Satu di 

antara enam 
anggota 
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Ruang Utama

syura, 
s a l a h 
s a t u 
veteran perang 
Badar, salah 
seorang sahabat 
yang ikut dalam Baiatur 
Ridhwan, berhijrah dua kali, 
shalat menghadap dua kiblat, 
simbol kedermawanan, teladan 
orang–orang kaya, orang kaya yang 
bersedekah tanpa takut miskin. Dialah 
tokoh besar, Abdurrahman bin Auf.

Abdurrahman bin Auf  bukan saja orang 
kaya dan mukmin saja, tapi ia dan juga Abu Bakar 
Ash-Shiddiq adalah satu–satunya orang yang Rasululloh 
Muhammad pernah shalat di belakangnya, di mana seluruh 
nabi dan rasul shalat di belakang beliau dalam perjalanan Isra’ 
yang terkenal itu.

Abdurrahman bin Auf  ingin memberi, bukan menerima. 
Ketika tokoh ini berhijrah ke Madinah, Rasulullah 
mempersaudarakannya dengan seorang sahabat Sa’ad 
bin Rabi’. Abdurrahman bin Auf  datang ke Madinah 
dengan tangan kosong sama seperti muhajirin yang lain. Ia 
meninggalkan rumah, pasar, dan harta bendanya di Mekah. 
Demi wajah Allah semata.

Saudaranya, Sa’ad bin Rabi’ Al-Anshari menawarkan 
separuh harta miliknya kepadanya. Tetapi Abdurrahman bin 
Auf  tidak bisa menerimanya demi harga diri layaknya orang-
orang mulia. Ia berkata, “Semoga Allah memberkahi harta 
dan keluargamu. Tapi, tunjukkan saja kepadaku di mana 
pasar.” 

Abdurrahman kemudian pergi ke pasar dan melakukan 
transaksi jual-beli. Hanya dalam waktu singkat, ia sudah 
memiliki jutaan dinar. Ibnu hajar Al- Asqalani berkata, 
“Abdurrahman bin Auf  meninggal dunia, meninggalkan 
empat orang istri; masing–masing mewarisi 100 ribu dinar. 
Seperti diketahui, para istri mendapatkan warisan dengan 
jumlah seperdelapan. Berarti keempat istri mendapatkan 400 
ribu dinar. Dengan demikian, jumlah total harta untuk para 
ahli waris  memcapai 400 ribu x 8 = 3.200.000 dinar.”

Jumlah ini belum termasuk nilai yang ia infakkan untuk 
kaum muslimin dan barang–barang dagangan yang ia 
wakafkan di jalan Allah. Kata kuncinya adalah: “Tunjukkan 
saja kepadaku di mana pasar!” ***

Abdurrahman bin Auf 
datang ke Madinah 

dengan tangan 
kosong sama seperti 
muhajirin yang lain. Ia 
meninggalkan rumah, 

pasar, dan harta 
bendanya di Mekah. 

Demi wajah Allah 
semata.



YDSF Terkini

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, 
atas curahan nikmat, karunia serta barokah yang 
telah diberikan. Sholawat dan salam semoga 
senantiasa terlimpahkan kepada junjungan kita 

Rasulullah Muhammad Saw, beserta keluarga, sahabat serta 
orang-orang yang mengikuti risalah beliau sampai akhir 
zaman.

Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) yang saya kenal 
adalah salah satu Lembaga Amil Zakat Nasional terbaik di 
Indonesia. Dengan pengalaman hampir 33 tahun mengabdi 
untuk negeri, sudah banyak karya yang telah dipersembahkan 

untuk Indonesia melalui program Dakwah, Pendidikan, 
Yatim, Masjid dan Kemanusiaan. 

Mengawali karir sejak tahun 2002-2009 di 
kantor Surabaya, setelah itu mendapat amanah 
sebagai pimpinan YDSF Malang sejak 2009–2019. 
Dan per 01 Desember 2019 saya diminta untuk 
memperkuat squad YDSF Pusat menggantikan 
Pak Jauhari Sani, yang saat ini mendapat tugas 
lebih berat di level yayasan.

Jauhari Sani

Kepada Pak Awie, selamat 
meneruskan tongkat estafet 

kepemimpinan. Semoga YDSF 
bisa menebar manfaat lebih 

banyak. Tema tata kelola 
yang beliau canangkan, 

Good to Great, 
membawa YDSF 

yang selama ini 
sudah good 

menjadi 
great. 

Aamiin.
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YDSF Terkini

Bagi saya, YDSF merupakan organisasi dakwah yang 
memiliki potensi cukup besar, baik potensi donasi yang 
mencapai Rp50 miliar per tahun, potensi 70.000 donatur fanatik, 
serta mitra jejaring di seluruh Indonesia. Oleh karenanya dengan 
amanah baru ini, saya mencanangkan tema Good to Great untuk 
tata kelola di tahun 2020. 

Good to Great (dari baik menuju hebat), maknanya 
adalah dari posisi YDSF yang sudah baik 
ini, kami ingin YDSF berbenah dengan 6 
fokus optimalisasi yaitu; optimalisasi SDM, 
optimalisasi donasi, optimalisasi sistem IT, 
optimalisasi big data, optimalisasi layanan, serta 
optimalisasi jaringan. Dari sini kami ingin ada 
suasana baru dalam tata kelompok organisasi, 
agar YDSF bisa memberikan Great Impact 
(dampak yang luar biasa) melalui program 
pemberdayaan masyarakat. 

Dengan misi utama mengoptimalisasi dana 
umat, kami ingin agar setiap rupiah yang diamanahkan 
oleh para sahabat donatur mampu menjelma menjadi 
investasi jariyah. Tentunya amanah ini tidak ringan, kami di 
jajaran pelaksana tentunya membutuhkan doa, support serta 
partisipasi dari seluruh pihak agar ke depan YDSF mampu 
memberikan pelayanan yang lebih mudah, lebih cepat, dan 
lebih berkualitas. Dengan pola kerja disiplin tinggi, fokus 
pada proses dan hasil, kerja cepat, dan tentunya kerja 
ikhlas yang akan membawa kita mendapat keberkahan 
Insya Allah.

Dengan demikian semoga YDSF mampu menjadi 
Pioneer of  Goodness (inspirator kebaikan) melalui karya-karya 
nyatanya di masyarakat. Wallahu a’lam bisshowab. Agung Wicaksono

Agar setiap rupiah yang 
diamanahkan oleh para 

sahabat donatur mampu 
menjelma menjadi investasi 

jariyah



Lomba Kartun

Liputan Khusus

Juara 1

Sejumlah kartunis senior tanah air masih mendominasi pelaksanaan Kontes Kartun Opini ‘Anak 
Indonesia: Generasi Kreatif  dan Optimis’. Sebagian peserta bahkan dikenal sebagai kartunis yang sudah 

pernah menjuarai berbagai kontes baik nasional maupun internasional. Hal itu diungkapkan Hendro D. 
Laksono, pendiri Komunitas Kartunesia.

“Tapi nama-nama baru juga muncul. Beberapa menggunakan gaya tradisi kartun Jepang atau 
manga. Tentu ini menarik. Karena regenerasi kartunis secara alamiah terus berjalan,” jelas 

Hendro.
Meski di sisi lain, gaya kartun editorial klasik seperti yang banyak muncul di media 

massa juga terjaga. Bahkan diperkaya dengan sentuhan simbol kearifan lokal di beberapa 
karya. Seperti sarung, kopiah, kardus bekas, dan kuda lumping. “Simbol tersebut 

sangat khas Indonesia,” ujar Hendro.
Hingga batas terakhir pengiriman, tak kurang dari 90 karya diterima 

oleh panitia kontes digelar Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) dan 
Komunitas Kartunis Indonesia (Kartunesia). Karya dikirim peserta dari 

berbagai daerah di Indonesia. Mulai dari Kediri, Lumajang, Semarang, 
Yogyakarta, Jakarta, hingga Kepulauan Riau.

Dijelaskan Khoirul Anam, Humas YDSF Surabaya, kontes 
yang digelar dalam rangka Hari Anak Sedunia ini memang 

terbuka untuk siapa saja. “Kami ingin mengajak masyarakat 
terlibat dalam hari istimewa ini. Karya para kartunis bisa 

menjadi perenungan bagi siapa saja,” jelasnya. Gelaran 
kontes dan pameran kartun kali ini merupakan 

kolaborasi Kartunesia dan YDSF yang kedua. 
Kontes pertama digelar pada 2013.
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Liputan Khusus

Melihat respons yang ada, alumnus Sekolah Tinggi 
Ilmu Komunikasi Almamater Wartawan Surabaya 
(Stikosa AWS) ini mengaku, YDSF mengucapkan 
terima kasih pada para peserta yang sudah berpartisipasi 
dalam kontes ini.

“Juga rekan-rekan media yang sudah membantu 
publikasi kegiatan, sehingga pelaksanaan kontes ini 
bisa berjalan sesuai harapan,” jelas Anam.

Setelah melewati proses penjurian yang cukup 
ketat, juri bersepakat memenangkan lima kartunis 
dengan karya terbaik. Masing-masing, Juara 1 Joko 
Luwarso (Jakarta Selatan), dan Juara 2 Agus Harsanta 
(Denpasar). Untuk tiga Juara Harapan diraih Agus 
Widodo (Kendal), Dien Yodha (Banyumas), dan 
Wahyu Siswanto (Lumajang).

“Kartun-kartun ini memiliki poin tertinggi. Baik 
dari sisi orisinalitas, ide kreatif, kesesuaian tema, hingga 
artistik,” jelas Hendro. Pesan yang dibawa mulai dari 
interaksi anak dengan ponsel, teknologi, hingga 
kebudayaan.

Juara 2

Juara Harapan

www.ydsf.org 17
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Oleh:
Moh. Isom Mudin

Sifat dermawan 
merupakan fitrah yang 
dimiliki Rasulullah saw. 
Memberikan sesuatu 
menjadi kebiasaan hari-

hari beliau. Di antara 
citra dermawan 

beliau adalah selalu 
memberikan 

sesuatu yang 
diminta 

orang 
lain. 

Sirah

Memberi atau menerima sesuatu ternyata mempunyai 
efek luar biasa terhadap kondisi batin. Rasulullah Saw 
merupakan uswah dalam hal ini. Beliau adalah manusia 
yang paling dermawan dari manusia yang pernah ada. 

Kedermawanan Rasul memiliki rahasia-rahasia yang bisa kita ambil 
nilai-nilainya. 
Mental Kenabian

Sifat dermawan merupakan fitrah yang dimiliki Rasulullah saw. 
Memberikan sesuatu menjadi kebiasaan hari-hari beliau. Di antara citra 
dermawan beliau adalah selalu memberikan sesuatu yang diminta orang 
lain. Atau ada tanda-tanda seseorang suka pada barang yang dimiliki 
beliau. Jika beliau tidak memiliki barang yang diminta, beliau selalu 
menggantinya dengan yang beliau miliki. 

Dermawan adalah sebagian tanda kenabian. Setelah perang Hunain, 
kaum muslimin mendapatkan harta rampasan perang yang cukup 
banyak, di antaranya onta dan kambing super. Shafwan yang belum ber-
Islam sangat tertarik pada onta-onta super tersebut.

Melihat gelagat itu, Rasul menawarkan kepadanya. “Wahai abu 
Wahb, Anda tertarik onta itu?”. Langsung saja dia menjawab ‘Iya’. ‘Unta 
itu milikmu!” kata Nabi. 

Shafwan takjub pada sifat dermawan Nabi. Dia langsung 
menyatakan syahadat. “Saya bersaksi bahwa Engkau adalah Rasulullah, 
tidak ada yang memiliki jiwa seperti ini kecuali jiwa seorang Nabi”. (al-
Waqidi, a-Maghazy) 

Posisi memberi bagi Rasulullah  sama dengan kedudukan shalat 
malam. Shalat malam memiliki derajat tinggi di hadapan Allah swt 
‘maqaman mahmuda’. Hal terberat bagi manusia biasa ternyata bukan 
shalat malamnya, melainkan proses bangun pertama dan mengambil 
air wudlu. 

Bagi Nabi, shalat malam menjadi kekhususan yang wajib 
dilaksanakan. Namun walaupun wajib, tidak ada kamus ‘berat’ dalam 

pribadi Nabi. Malahan, beliau melaksanakanya sebagai kebutuhan 
primer sebagai bentuk syukur.

Nah, posisi memberi sesuatu bagi seorang Nabi tak 
ubahnya seperti shalat malam. Tidak ada kata ‘berat’ bagi 

seorang Nabi. Dalam sebuah hadits disebutkan, “dua 
hal yang yang tidak berat dilaksanakan Nabi saw kepada 

orang lain; berwudlu di malam hari ketika hendak 
melaksanakah qiyam lail, dan orang yang meminta 

maka rasul akan segera memberinya dengan diri 
beliau (tanpa perantara).” (HR. Ibn Sa`ad). 
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Sirah

Membunuh Ego

Sedekah tidak bisa dilakukan oleh manusia yang masih terbelenggu 
egonya. Memberikan sesuatu kepada orang yang membutuhkan sangat 
dianjurkan. Selain memiliki pahala sangat tinggi, hal ini menunjukkan bahwa 
dia memiliki sifat penyayang. Nabi memberi contoh, sedekah juga harus 
diberikan kepada orang yang tidak suka kepada kita.

Shafwan bin Umayyah bercerita bahwa Nabi Muhammad Saw memerikan apa 
yang dia minta dan dibutuhkan. Padahal, kata Shafwan; Nabi adalah orang paling dia 
benci dalam hidupnya ‘innahu laabghadynnas ilayya’. Namun, Rasul membalas kebencian 
itu dengan jiwa dermawanya. Sehingga sifat itu meluluhkan api kebencian. Bahkan, setelah 
memeluk Islam Rasul menjadi manusia yang paling dicintainya ‘hatta innahu la ahbbunnas ilayya”. 
(HR. Tirmidzy)

Kisah ini menjadi pelajaran bahwa dengan sedekah, kebencian berubah menjadi kecintaaan, 
kecintaan menjadi sebab ketenteraman, dan ketenteraman adalah tanda kebahagiaan.  Hati siapa yang 
tidak luluh oleh jiwa yang teduh. Cahaya kedermawanan akan menutupi gelapnya kebencian. 
Mental Cukup

Nabi juga memberi wejangan. Walaupun mendapatkan pemberian, seseoraag dilarang mempunyai mental 
peminta-minta, mental tangan di bawah. Seseorang yang diberi juga diperintahkan bersyukur atas rizqi yang 
datang padanya. 

Dalam suatu kisah disebutkan bahwa Nabi membagi-bagikan bahan-bahan kebutuhan rumah tangga dari 
harta Nabi sendiri. Setiap sahabat mendapatkan bagian masing-masing. Namun, beberapa sahabat di kalangan 
anshar meminta tambahan, bahkan sampai beberapa kali, hingga barang itu habis. Inilah benih-benih munculnya 
mental tamak dan mental peminta yang dikhawatirkan Nabi.

Melihat sikap seperti ini, Nabi menyatakan; “Siapa yang menjaga kehormatan, maka Allah akan menjagaanya. Siapa 
yang merasa cukup Allah akan mencukupinya. Siapa yang berusaha sabar, Allah akan menguatkan kesabaranya. Siapa yang 
sudah diberi, pemberian itu adalah yang terbaik baginya”. (HR. Imam Enam)

Maka, mental yang harus dimiliki adalah mental hamba yang bersyukur dan berkecukupan. Pemberian itu 
sebagai bentuk kasih sayang Allah agar hanya fokus kepada Allah, tanpa memikirkan urusan uang. Selain itu, ia 
juga diminta membalas sang pemberi dengan senantiasa mendoakan kebaikan untuknya. ***

Beberapa 
sahabat 
di kalangan 
anshar meminta 
tambahan, bahkan 
sampai beberapa 
kali, hingga barang itu 
habis. Inilah benih-benih 
munculnya mental tamak 
dan mental peminta yang 
dikhawatirkan Nabi.



KH Hasyim Asy’ari

Kita masih menyimak salah satu ulama terbesar Indonesia, pendiri ormas 
Nahdatul Ulama (NU), Ketua Majelis Syuro Muslimin Indonesia, Ketua 
Majelis Syuro Partai Masyumi, ulama dan negarawan terbesar dalam sejarah 
Indonesia: KH Hasyim Asy’ari.

Kita tahu KH Hasyim Asy’ari sangat menekankan kesederhanaan. Ia 
sendiri yang mencangkul tanah yang ia beli patungan bersama muridnya. 
Bahkan ke pasar untuk menjual hasil panennya. 

Mari kita melihat lebih dekat keseharian sang tokoh. Kiai besar dan tokoh 
nasional ini tinggal di Tebuireng, desa Cukir, di sebuah bilik sangat sederhana 
yang dikenal dengan sebutan Ndalem. Selemparan batu dari Ndalem, ada 
selasar masjid, bertiang bambu, beratap genteng campur rumbia, beralas ubin 
semen. 

Di ujungnya, ruang utama Masjid, berdiri tegap, berpondasi batu, 
berdinding tebal, seluas 4 x 4 m, dengan mirab berdinding lengkung, 
beratapkan genteng undakan perisai. Persis joglo segi empat.

Di samping kiri selasar, ada pondok-pondok santri, berupa bilik sederhana. 
Di samping kanannya, dipisahkan jalan selebar 3 m, Ndalem Kauman, tempat 
Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari tinggal. 

Mendirikan pesantren Tebuireng awalnya tidaklah mudah. Sepulang dari 
Mekah pada usia 26 tahun, KH Hasyim harus berjuang mengumpulkan pundi, 
hingga dapat membeli tanah tak jauh dari rel kereta api. 

Pesantren
Bermodal spirit lillahita’ala, ia dirikan pesantren mungil berikut 

rumah tinggal sangat sederhana. Bayangkan, bilik seluas 6 x 8 
meter dibagi dua ruangan. Bagian belakang ditinggali Kyai 
Hasyim bersama Nyai Khodijah. Bagian depannya dijadikan 
‘pesantren’ dan Masjid. Di sanalah tinggal 8 orang santri 
pertama pesantren Tebuireng.

Kondisi kesederhanaan ini terus terjadi 
hingga Tebuireng menjadi pesantren besar 
di era kemerdekaan. Namun, tak mudah 
memang. Setelah pesantren berdiri, 
tanggapan masyarakat beragam. 
Apalagi di daerah dekat Pabrik 
Gula Belanda, mereka 
terbiasa melakukan tradisi 
seperti mabuk, dan 
aneka perbuatan 
m a k s i a t 
lainnya.

Oleh: Rizki Lesus
(Pegiat Jejak Islam untuk Bangsa)

Tapak Tilas
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Tapak Tilas

Teror
Kiai dan santri kerap mendapatkan intimidasi dan fitnah. 

Para santri pun diteror, mulai dari dilempar batu, hingga bahaya 
mengancam para santri yang saat itu sampai harus bergadang 
‘meronda’ selama dua setengah tahun (lihat edisi Desember 
tentang cerita ronda sang Kiai)

Ketika teror dan gangguan dirasa sudah sampai menghalangi 
aktivitas santri, Kyai Hasyim Asy’ari berinisiatif  mendatangkan 
pakar pencak silat dari Cirebon ke Jombang mengajarkan ilmunya.

Suatu waktu adu jotos tak terelakkan. Sang Kiai dan santri pun 
saling baku hantam dengan para teroris maksiat. Alhamdulillah, 
dengan pertolongan Allah rupanya sang Kiai berhasil 
mengalahkan para jagoan di situ yang kerap mengintimidasi 
dakwah sang Kiai. 

Belakangan beberapa di antara ahli maksiat itu malah ada 
yang minta diajari ilmu pencak silat kepada KH Hasyim. Sejarah 
mencatat mereka kemudian menjadi pengikut Kyai Hasyim. Dari 
hari ke hari jumlahnya semakin banyak. Figur Kyai pun mulai 
menjadi panutan, guru, dan pemimpin masyrakat Tebuireng. Dan 
jumlah santri pun terus bertambah. (Profil Pesantren Tebu Ireng: 
tim pustaka Tebu Ireng).

Setiap senja menjelang maghrib, Ketua Majelis Syuro Partai 
Masyumi ini memiliki jadwal membacakan Fathul Qarib, dimulai 
ashar. Selasar Masjid sederhana itu selalu riuh dengan ribuan 
santri: ngaso, mengulang hafalan, hingga mengi’rob kitab gundul, 
bersiap menanti magrib tiba.

Terkadang, Hadratus Syaikh sambil duduk ‘ngaso’ di beranda 
Ndalem, depan selasar, sambil sejenak menulis, memanggil 
santri. ”Iki tulis, iki kitabe, tulisno jawabanmu,” sesekali pinta Kyai ke 
santri untuk ‘menggunduli’ Kitab Kuning. Maksudnya: Ini tulis, 
ini kitabnya, tuliskan jawabanmu.

Setelah hari semakin gelap, dan kumandang adzan magrib 
pun membelah langit Tebuireng, Hadratus Syaikh bersiap 
mengimami santri. “Allahu Akbar..” dalam syahdunya, ribuan 

santri itu kini berdiri, rukuk, dan sujud bersama.

Suara lembut serak Hadratus Syaikh dengan fasih 
membaca tiap ayat Qur’an. Kadang, di tangan kiri 

Hadratus Syaikh memegang mushaf  kecil. 
Nampak, putra-putranya pun ada di shaf  

depan. Usai salam, Hadratus Syaikh 
berbalik, berzikir,  menatap ribuan 

santri yang kini berada di hadapannya. Di 
saat seperti beliau kerap memberikan nasihat 

nasihat peneguh jiwa.

Salah satunya, nasihat kepada para santrinya 
adalah, ”hendaklah segera mempergunakan masa muda 

dan umurnya untuk memperoleh ilmu, tanpa terpedaya oleh 
rayuan ‘menunda-nunda’ dan ‘berangan-angan panjang’. “Sebab 
setiap detik yang terlewatkan dari umur tidaklah tergantikan,” 
tuturnya. (bersambung….)

Ketika teror dan gangguan 
dirasa sudah sampai 

menghalangi aktivitas 
santri, Kyai Hasyim Asy’ari 
berinisiatif mendatangkan 

pakar pencak silat dari 
Cirebon ke Jombang 

mengajarkan ilmunya.
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Dalam beberapa kemasan produk 
pangan, atau di resto, kedai, sering 
dijumpai produsen atau pemilik sengaja 
menuliskan label no pork. Tujuannya, 

memberi tahu konsumen bahwa produk atau restonya 
tidak menggunakan bahan dari  babi. Harapannya, 
konsumen muslim tidak ragu membeli. 

Pemilik usaha atau produsen menyadari, selama 
ini persepsi masyarakat terhadap masalah halal-

haram hanya tertuju pada seputar pork atau 
babi. Umumnya memang, orang menganggap 

yang perlu diwaspadai terkait masalah 
halal haram adalah babi. Seperti lemak 

babi, kaldu babi, dan sejenisnya. 
Ketika di label tertulis no pork, 

sudah merasa aman. Apalagi 
ditambah label beef  

yang artinya daging 
sapi atau chicken 

artinya daging 
ayam. 

Orang merasa sudah nyaman. Penulis sering 
menjumpai persepsi dan perilaku ini. Misalnya ketika 
bepergian ke luar negeri dan menginap di hotel. 
Persepsi ini tampaknya juga yang difahami oleh 
kalangan non muslim.  Seorang kawan non muslim 
yang menyeponsori kunjungan ke  luar negeri dengan 
penuh percaya diri mengajak anggota rombongan 
muslim, untuk mencicipi masakan di hotel yang 
memang tertulis beef, artinya bahan daging sapi. 
Dalam persepsinya beef mestilah halal.

Tentu patut ditanyakan, apakah jika tertulis no 
pork mesti aman dari aspek halal? Benarkah ketika 
tertulis label beef atau chicken mesti aman bagi muslim. 
Maka harus disadari, yang diharamkan tidak hanya 
babi. Hewan halal seperti sapi, kambing, ayam, untuk 
bisa menjadi halal harus disembelih dengan benar 
sesuai tata cara penyembelihan menurut syariat Islam. 
Jika cara menyembelih tidak sesuai dengan syariat, 
meskipun hewan halal, dagingnya haram dikonsumsi. 
Demikian pula lemak dan produk turunannya. 

Dalam kehidupan sehari-hari penggunaan produk 
hewani hampir tidak bisa dihindari. Bahkan masakan 
dari bahan-bahan nabati pun diolah dengan bumbu-
bumbu yang mengandung unsur hewani. Penggunaan 
produk hewani meliputi produk olahan langsung 
seperti aneka  olahan dan masakan daging. 
Contohnya: steak, rawon, sate, soto, soup, 
rendang, gulai, kari, dendeng, krengsengan, 
bali, semur, dan sebagainya. 

Ada yang hanya menggunakan 
aromanya saja yang dari hewan,  
seperti kaldu, penggunaan 

Tertulis Beef atau Chicken, 
Pasti Aman?

Oleh: 
H. Ainul Yaqin, S.Si. M.Si. Apt.
(Sekretaris Umum MUI Prov. 
Jatim, Konsultan pada LPPOM 
MUI Jatim)

Halal Haram

Tentu patut ditanyakan, apakah jika tertulis no pork mesti aman dari aspek halal? Benarkah ketika tertulis 
label beef atau chicken mesti aman bagi muslim. Maka harus disadari, yang diharamkan tidak hanya 

babi. Hewan halal seperti sapi, kambing, ayam, untuk bisa menjadi halal harus disembelih dengan benar 
sesuai tata cara penyembelihan menurut syariat Islam. Jika cara menyembelih tidak sesuai dengan syariat, 

meskipun hewan halal, dagingnya haram dikonsumsi. Demikian pula lemak dan produk turunannya. 
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tulang yang orang Jawa menyebut balungan, dan 
sebagainya. Yang lebih canggih, di era kontemporer 
saat ini, produk hewani dipakai sudah dalam bentuk 
produk turunan, misalnya monogliserida, digliserida, 
enter-ester asam lemak, gelatin, dan sebagainya.

Jadi di era modern ini permasalahan halal 
haram tidak lagi sederhana. Tidak banyak yang 
membayangkan jika produk es krim itu memungkinkan 
juga menggunakan bahan-bahan yang bersumber dari 
hewani. Misalnya saja penggunaan bahan dengan 
kode E471, kode untuk monogliserida atau digliserida 
stearate. Bahan ini dapat bersumber dari nabati 
maupun hewani. Bahan dengan kode E471 digunakan 
sebagai emulsifier beberapa produk makanan dan 
minuman. Produk krimmer yang biasa dicampurkan ke 
dalam minuman kopi atau teh juga biasa menggunakan 
bahan dengan kode E471 ini. Demikian pula produk 
margarin, produk-produk rerotian, dan sebagainya.

Lebih jauh lagi, produk-produk kosmetika 
seperti penyegar, pelembab, lotion, pembersih, 
produk lipstik, dan bedak kocok, juga menggunakan 
komponen bahan dari sumber lemak yang bisa dari 
nabati maupun hewani.  Inilah kompleksitas 
masalah halal haram di era modern ini. Solusi 
menghadapinya adalah dengan sertifikasi 
halal. Sertifikasi halal adalah cara untuk 
memastikan bahwa keseluruhan 
bahan dan proses produksi dari 
suatu produk yang akan 
dipakai, baik produk 
makanan, minuman, 
obat-obatan dan 
k o s m e t i k a , 
b i s a 
dijamin 

aman dari aspek kehalalan dan kesuciannya. Proses 
sertifikasi  halal dilakukan dengan cara meneliti dan 
mengendalikan cara berproduksi yang dijamin halal 
melalui penerapan sebuah sistem pengendalian. 

Inilah latar belakangnya kenapa di era modern 
ini perlu ada sertifikasi halal. Alhamdulillah 
di Indonesia  sudah ada undang-undang 
yang mengatur tentang sertifikasi 
halal. Yang menjadi harapan adalah 
bagaimana agar undang-undang 
Jaminan Produk Halal ini 
dapat terimplementasikan 
secara efektif. *** 

Foto ilu
str

asi
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Biasanya kalau dengar istilah coaching, pikiran 
kita akan langsung menghubungkan 
dengan organisasi atau industri dan 
juga dunia olahraga. Padahal, bisa juga 

dilakukan dalam dunia pengasuhan anak-anak kita. 
Sayangnya, banyak belum melakukan. 

Zaman terus berubah. Tantangan dan tuntutan 
pengasuhan semakin kompleks. Apalagi, saat ini kita 
mendidik generasi alpha dengan karakteristiknya yang 
unik dengan teknologi digital yang sangat lekat dalam 
kesehariannya. Maka, peran orangtua sebagai coach bisa 
lebih efektif. Sehingga, proses coaching akan menjadi 
aktivitas yang berkelanjutan dalam pengasuhan itu 
sendiri. 

Coaching 
dalam 
Pengasuhan 
Anak

Konsultasi Psikologi

Oleh: 
Yirawati Sumedi, S Psi. Psikolog. C.NNLP
(Psikolog | Koordinator Donatur YDSF | Neuroparenting dan NLP | 
Founder dan Owner Griya Terapi Nairdza)
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Konsultasi Psikologi

Coaching dalam pengasuhan merupakan proses 
ketika orang tua membantu anak. Untuk berpikir, 
menumbuhkan insight dan menstrukturkan cara 
berpikir mereka untuk mencapai sebuah tujuan 
yang ingin mereka raih. Karenanya, sebagai coach, 
orangtua berfungsi menjadi partner akuntabilitas 
untuk memastikan anak menjalankan aktivitas yang 
diinginkan.

Sebagai coach yang murni melaksanakan proses 
coaching, kita hanya akan bertanya dan menggali saja 
kepada anak dan bahkan sama sekali tidak memberikan 
saran atau masukan. Semua ide dan pemikiran berasal 
dari anak. Selama ini relasi yang terjadi antara anak dan 
orang tua sering kali menggunakan pendekatan bahwa 
orangtua “lebih” dari anak. Seperti lebih tahu, lebih 
berpengalaman, lebih berkuasa dan macam-macam. 

Kenyataannya, nak-anak tidak terlahir dalam 
keadaan kosong sama sekali. Hal ini bisa kita perhatikan 
dalam firman Allah, dalam Surat Al-Isra Ayat 84:

 قُلْ كُلٌّ يَعْمَلُ عَلَىٰ شَاكِلَتِهِ فَرَبُّكُمْ أَعْلَمُ بِمَنْ هُوَ أَهْدَيٰ سَبِيلً 

Arti: Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat 
menurut keadaannya masing-masing. Maka Tuhanmu 
lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.

Dan kita bisa perhatikan juga dalam Surat  An  
Nahl : 78:

السَّمْعَ لَكُمُ  وَجَعَلَ  شَيْئًا  تَعْلَمُونَ  ل  أُمَّهَاتِكُمْ  بُطُونِ  مِنْ  أَخْرَجَكُمْ   وَاللَّهُ 
وَالأبْصَارَ وَالأفْئِدَةَ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ

Arti: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, 
dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.”

Bila diperhatikan firman Allah di atas, maka 

sesungguhnya setiap manusia terlahir unik dengan 
bakat masing-masing dan mereka memiliki tools atau 
potensi edukatif  yang meliputi akal, pendengaran, 
penglihatan dan perangkat lainnya untuk memenuhi 
kebutuhannya. Kita harus menyadari bahwa anak 
terlahir dalam kondisi memiliki potensi kemampuan 
dan resources yang perlu dipelihara dan dikembangkan. 

Nah, ketika melakukan coaching kita membantu 
anak untuk menggali dan menemukan resources anak 
dan mengoptimalkannya untuk mencapai tujuan. 
Utamanya lagi, proses coaching merupakan upaya 
membantu anak mengambil keputusan secara 
mandiri sesuai kemampuannya. Meskipun nantinya 
dari keputusan yang dibuat itu, justru membuatnya 
bersedih. Namun, dalam konteks ini, melatih 
kemampuan mengambil keputusan jauh lebih penting 
dibandingkan emosi yang terjadi. 

Pengambilan keputusan berpotensi membuat 
anak bergembira atau bersedih. Dan itu dapat menjadi 
sarana berlatih bagi anak-anak. Orangtua jangan 
sampai membuat anak tidak merasakan rasa sedih, 
kecewa, jengkel, bahkan marah. 

Biarkan saja hal ini sampai anak bisa menstabilkan 
emosi atau bergembira kembali. Mungkin perlu waktu 
lama. Tapi bukankah emosi membutuhkan waktu 
yang lebih lama untuk diolah, dirasa dan diterima 
oleh anak? Kita yang sudah dewasa pun masih sering 
mengalaminya. 

Lakukan Bertahap
Pendekatan coaching pada anak ini bisa dilakukan 

sejak anak berusia tiga tahun. Lakukan secara bertahap 
dan sesuaikan dengan tingkat usia dan kemampuan 
berpikir anak.

Sebagai coach, orangtua 
berfungsi menjadi 
partner akuntabilitas 
untuk memastikan anak 
menjalankan aktivitas 
yang diinginkan.
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Saya sudah menerapkan pada putri pertama saya. 
Dia memutuskan secara mandiri untuk memasuki 
Sekolah Menengah Farmasi yang memungkinkannya 
memasuki dunia kerja profesional saat usianya 16 
tahun. Masa dimana sebagian besar teman temannya 
masih berkutat dalam hingar bingar permainan dan 
kesenangan di fase dewasa awal. 

Pada tahap awal penerapan coaching pada anak, kita 
pasti bingung harus memulai dari mana. Tindakan 
yang bisa kita lakukan dalam proses coaching yaitu: 
listening (mendengarkan), feedback (umpan balik), dan 
asking (memberikan pertanyaan).

Dari ketiga proses dalam coaching tersebut, nantinya 
kita bisa melakukan penetapan tujuan, tahapan 

pencapaian, mengetahui pilihan, mengambil 
keputusan, menangani konsekuensi, mengukur 

pencapaian dan akhirnya menemukan 
resources diri.

Hal ini tentunya butuh proses 
sangat panjang dan butuh 

waktu, tetapi disinilah kita 
membangun skema dan 

membangun fondasi  
kokoh untuk 

m e m b a n g u n 
keterampilan 

be r p i k i r 
y a n g 

Tindakan yang bisa 
kita lakukan dalam 
proses coaching yaitu: 
listening (mendengarkan), 
feedback (umpan balik), dan 
asking (memberikan pertanyaan).

bertujuan untuk mengembangkan problem solving dan 
pengambilan keputusan. 

Adapun kita sebagai orang tua sangat berperan 
penting untuk melatih mereka, dengan memberikan 
stimulus yang tepat dan juga memberikan tanggung 
jawab dalam rutinitas kehidupan mereka. Karena 
sesungguhnya kemampuan problem solving dan 
pengambilan keputusan bukan hanya butuh proses 
panjang, latihan dan pengalaman. Akan tetapi, 
dibutuhkan juga keterampilan orangtua  sebagai observer 

yang mampu menginterpretasi, mengomunikasikan, 
menilai dan memotivasi serta memastikan proses 

berjalan dengan benar. (*)

Konsultasi Psikologi 

Mempunyai pertanyaan dan ingin dibahas 
di rubrik ini? Yuk langsung kirim saja ke 

redaksi majalah Al Falah, Graha Zakat 
YDSF, Jl. Kertajaya VIIIC No. 17 Surabaya, 

E-mail: majalahalfalah@gmail.com
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LAPORAN PENERIMAAN, PENGELUARAN
DAN SALDO KAS / BANK

PERIODE 30 NOVEMBER 2019

PENERIMAAN
Infaq  2,357,040,308 
Zakat  543,428,733 
Lainnya  94,027,237 

Piutang Lain-lain  88,486,500 
JUMLAH PENERIMAAN  3,082,982,778 

PENGELUARAN
Program Pendayagunaan

Program Dakwah  430,509,320 
Program Pendidikan  531,955,555 
Program Masjid  3,934,500 
Program Yatim  526,998,000 
Program kemanusiaan  23,288,800 
Program Layanan Zakat  945,463,159 

Jumlah Program Pendayagunaan  2,462,149,334 

Pengeluaran Lainnya
Biaya Operasional  626,236,490 
Biaya Sosialisasi ZIS  36,479,401 
Biaya Pengembangan SDM & SI  30,016,201 
Biaya Investasi Aktiva Tetap  9,246,753 
Biaya Sewa Gedung  2,398,610 
Biaya Lain-lain  128,852,214 

Jumlah Pengeluaran Lainnya  833,229,669 
JUMLAH PENGELUARAN   3,295,379,003 

Kenaikan (Penurunan) Kas dan Bank  (212,396,225)
SALDO AWAL KAS DAN BANK  3,137,232,848 
SALDO AKHIR KAS DAN BANK  2,924,836,624 

Brankas
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Beban tekanan hidup 
seringkali membuat 
manusia tertekan dan 
depresi. Maka jika tidak 

punya kesabaran yang cukup, manusia akan 
terjerembab dalam kubangan kesesatan dan bahkan 

kehancuran. 
Pelarian dari masalah hidup acapkali malah menambah 

masalah, bukannya menyelesaikan. Narkoba, dugem, dan segala 
perbuatan maksiat makin menjerumuskan manusia ke jurang 
kehinaan. Islam mengajarkan sabar. Dengan akal dan hati nuraninya, 
manusia dipandu bersikap sabar. 

Lalu apa saja balasan bagi hamba yang mau bersabar. Allah 
menjanjikan, “Sesungguhnya hanya orang yang bersabarlah  yang 
pahalanya akan disempunakan tanpa batas.” (QS. Az Zumar 10). 

Jika pahalanya tanpa batas, maka sesungguhnya kesabaran itu 
juga demikian. Selama dia bersabar, selama itu pula pahalanya. Dan 
sabar itu termasuk bagian dari usaha. Jika diam, maka itu namanya 
putus asa. 

“Memohonlah kalian dengan sabar dan sholat. Sesungguhnya 
Allah beserta orang-orang yang sabar.” (QS. Al Baqarah 153). 

Jika kita merasa aman karena dikawal polisi, maka bagaimana jika 
Allah menyertai kita, menjaga, melindungi dan menyayangi. Seperti 
apa saja bentuk kesabaran itu? Inilah 9 makna sabar menurut Ibnu 
Qayyim al Jauziah sebagaimana diolah dari ruangmuslimah.co:

1. Sabar akan berlimpahnya materi adalah zuhud
Zuhud artinya adalah orang yang hatinya tidak gelisah oleh 

urusan dunia. Ia tidak bersedih dan menyesali apa yang hilang darinya. 
“Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu, 
dan tidak pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya 
kepadamu.” (QS.Al Hadiid 23).

2. Sabar untuk berkecukupan akan nikmatnya adalah 
qanaah

Seseorang bisa disebut bersifat qanaah apabila memiliki pendirian 
dengan apa yang telah diperoleh atau bersyukur atas yang ada pada 
dirinya karena semua adalah kehendak Allah. “Sungguh beruntung 
orang yang diberi petunjuk dalam Islam, diberi rizki yang cukup, dan 
qanaah dengan rizki tersebut.” (HR. Ibnu Majah). 
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3. Sabar dari amarah adalah kesantunan
Nabi saw. bersabda, “Janganlah engkau bersikap 

pemarah, maka bagimu surga.”

4. Sabar dari tergesa gesa adalah konsistensi
Mengerjakan amal shalih secara istiqamah meski 

sedikit lebih disukai daripada banyak namun hanya sesaat. 
Nabi saw. berpesan, “Lakukan segala apa yang mampu 
kalian amalkan. Sesungguhnya Allah tidak bosan sampai 
kalian sendiri merasa bosan.” (HR. Imam Al Bukhari).

5. Sabar untuk tidak lari dari peperangan 
adalah keberanian

Nama Islam juga punya makna kedamaian. Namun 
Islam juga bermakna keselamatan. Maka Islam juga 
mengatur bagaimana jika keselamatan jiwa dan agama ini 
terancam oleh musuh. Ada ungkapan, “Musuh jangan 
dicari, tetapi kalau bertemu, jangan lari.” Karena Allah 
memberi tiket surga spesial bagi pejuang yang gugur 
sebagai syuhada. 

Ada seseorang bertanya, “Siapakah syuhada yang 
paling utama?” Rasulullah saw. menjawab, “Yaitu orang-
orang yang jika telah masuk dalam barisan perang, mereka 
tidak menolehkan wajah mereka hingga mereka terbunuh. 
Mereka itulah yang berada di tingkatan paling tinggi dalam 
surga. Dan Tuhanmu tersenyum pada mereka, apabila 
Tuhanmu tersenyum pada seorang hamba di dunia, maka 
tidak ada hisab (perhitungan di akhirat) baginya.” (HR. 
Ahmad). 

6. Sabar untuk tidak membalas dendam 
adalah memaafkan

Sikap memaafkan paling masyhur dicontohkan Nabi 
Yusuf  as. Ketika Nabi Yusuf  sudah menjadi pejabat Mesir, 
akan sangat mungkin baginya untuk membalas kejahatan 
saudara-saudaranya. Namun Nabi Yusuf  memaafkan. 
“Dia (Yusuf) berkata, ‘Pada hari ini tak ada cercaan 
terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni 
(kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para 
penyayang.” (QS. Yusuf  92).

Bahkan saking luhurnya akhlak Nabi Yusuf, ia 
menyalahkan syetan yang menyebabkan rusaknya 
hubungan persudaraan itu. “…Dan berkata Yusuf, 
‘Wahai ayahku inilah tafsir mimpiku yang dahulu itu; 
sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya 
suatu kenyataan. Dan sesungguhnya 
Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, 
ketika Dia membebaskan aku 
dari rumah penjara dan ketika 
membawa kamu dari dusun 
padang pasir, setelah 
setan merusakkan 
( h u b u n g a n ) 

antaraku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. Yusuf  100).

7. Sabar dari sifat kikir adalah kedermawanan
Shadaqah punya makna: bukti. Imam An Nawawi 

menjelaskan, “Yaitu bukti kebenaran imannya. Oleh karena 
itu shadaqah dinamakan demikian karena merupakan bukti 
dari shidqu imanihi (kebenaran imannya).” Orang yang 
gemar shadaqah dan derwawan adalah orang-orang yang 
benar imannya. Mereka bersedia menyisihkan sebagian 
hartanya sebagai bukti kesabaran sedangkan di sisi lain ada 
manusia yang memperturutkan sifat kikirnya. 

8. Sabar untuk tidak makan berlebih adalah 
puasa. 

Puasa adalah salah bukti kesabaran. Dia bisa menahan 
dirinya untuk tidak memakan dan tidak berbuat yang 
seharusnya halal baginya selama beberapa waktu tertentu. 
Maka jika untuk yang halal saja dia bisa menahan diri, maka 
mudah-mudahan dia menahan diri dari perbuatan haram 
dan dosa. 

9. Sabar dari kemalasan adalah belajar.
Karena akal sehat itu pembeda antara manusia 

dibandingkan makhluk lainnya, sekalipun 
dibandingkan dengan malaikat. Maka, dengan 
akalnya itulah manusia harus terus belajar 
hingga akhir hayatnya. Imam Syafii 
berpesan, “Bila kau tak sabar dengan 
lelahnya belajar, maka kau harus 
tahan menanggung perihnya 
kebodohan.” (oki, dari 
berbagai sumber). 
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Hilangkan 
Toxic, 

Fokus Pada 
yang Baik

foto : baihaqi

Great Corner

Sherly Annavita, S.Sos., M. SIPH
(Master of  Social Impact Swinburne Australia, Millenial Influencer)
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Great Corner

Fondasi 
yang perlu 

disiapkan remaja 
dalam menghadapi masa 

depannya, pertama adalah 
mindset. Mindset ini dimulai dari 

lingkungan terdekat. Bagaimana seharusnya 
keluarga menanamkan karakter kuat dan mental 
kuat. Dalam hal ini, adalah yang Islami bukan justru 
sebaliknya.

Anak muda tanpa karakter, maka dengan sangat 
mudah dia akan latah atas apa yang sedang terjadi. dia akan 
ikut-ikutan. Maka, karakter ini menjadi fondasi awal seorang 
anak muda, agar mempunyai daya tahan tinggi dalam berjuang. 
Kecerdasan paling tinggi adalah kecerdasan daya tahan, berkaitan 
dengan moral dan karakternya. Anak muda tanpa karakter, ibarat pohon 
tanpa buah.

 Passion dan Prestasi
Tak selamanya mereka yang punya passion harus menunjukkan prestasi formal. 

Banyak orang yang mengejar prestasi, tak masalah. Kita semua membutuhkan portofolio, 
pencapaian-pencapaian dalam hidup itu yang membuat manusia itu terus bergerak. Terus 
berpindah dari satu titik ke titik yang lain. Terus meng-upgrade dirinya. Benjamin Franklin 
pernah bilang, when people stop changing they are dying (ketika manusia berhenti berubah mereka akan 
mati).

Pencapaian itu penting. Dan passion ini membuat anak muda merasa sangat bergairah, bisa men-
support, tapi bukan segala-galanya. Karena pencapaian tertinggi manusia adalah bagaimana kehadirannya bisa 
dirasakan impact-nya oleh orang lain. Anak muda yang keren adalah yang sudah berfikir bukan lagi untuk 
dirinya sendiri. Tapi sudah melewati lintas batas tersebut. Anak muda yang gaul adalah yang sudah berfikir 
untuk orang banyak. Mengganti kata “saya” menjadi kata “kita”.

Sosial Media dan Internet
Ibarat pasar bebas, Semua bisa meletakkan informasi, meng-upload, semua bisa ikut, 

bergabung. Pengaruhnya bisa positif  bisa negatif. Percepatan lewat internet jelas tidak bisa 
dibendung. Yang bisa dilakukan adalah persiapan diri, mindset, mental sebagai anak 
muda.

Anak muda harus membangun imunitas filter, membedakan mana yang baik, 
mana yang buruk. Critical thinking harus dibangun sejak dini, sehingga tidak lagi 
menganggap ada yang abu-abu. Namun jelas hitam atau jelas putih. Ketika 
positif  masuk letakkan sebelah kanan. Ambil bagian baiknya, buruknya 
buang ke sebelah kiri. Ketika yang masuk jelek, buang ke sebelah 
kiri, tutup dan jangan dilihat lagi. Karena anak muda suka melihat 
ke depan. Hilangkan toxic, fokus pada hal-hal baik. Ke depan 
yang dilihat hanyalah progresivitas. Logika dan perasaan 
merupakan dua hal yang tidak mungkin bersatu. Apalagi 
di dunia internet. Semoga, sebagai anak muda, 
apapun tindakan kita selama berdasarkan pada 
logika, akan tahu mana positif  dan negatif. 
Dalam mengejar tujuan, misi dan cita-
cita pun gunakanlah logika. Sehingga, 
dapat mengetahui yang harus 
diprioritaskan. 
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Sedekah dari 
Bunga Bank

foto : baihaqi

Jawaban:
Waalaikumussalam Wr Wb
Menjawab pertanyaan itu saya perlu balik bertanya 

dulu. Menurut Anda bunga bank itu riba atau bukan? 
Jika Anda menganggap riba, maka dampaknya 
semua haram. Anda manfaatkan sendiri, Anda buat 
membangun masjid, Anda sedekahkan tetap Anda 
tidak dapat apa-apa. Walaupun pemberian Anda 
boleh dimanfaatkan sang penerima. Karena asal 
pemberian dari siapapun termasuk dari orang kafir 
halal dipergunakan. Tidak ada istilah masjid haram 
dan sebagainya. Orang yang mengawali dengan barang 
haram itulah yang tidak mendapat apa-apa, paling 
dapat pujian dari masyarakat.

Hal ini sangat berbeda jika Anda menilai bunga 
itu hasil saham mudharabah, maka hukumnya halal. Pro 
dan kontra itulah yang perlu difahami terlebih dahulu. 
Mereka yang menilai bukan riba berarti bukan haram, 
maka dampaknya pasti kebaikan. Anda dapat pahala 
dan yang Anda beri juga dapat keberkahan. 

Paham kedua inilah yang lebih saya cenderungi. 
Karena filosofis riba itu nulung tapi mentung, kayak 
Datuk Maringgih gitu. Dalam perbankan, siapa yang 
dipentung? Akar masalahnya karena ada kaidah “jika 
ada unsur tambahan yang mengikat dinamakan riba”. 
Kaedah ini dibuat sebelum ada sistem perbankkan. Jika 
tidak ada ikatan, apa jadinya mu’amalah perbankkan? 
Walaupun berlabel syari’at.

Pertanyaan:
Assalamualaikum Wr Wb
Saya mengikuti program tabungan berjangka 

di sebuah bank konvensional selama jangka waktu 
tertentu dan akan mendapatkan bunga setelahnya. 
Dari awal hanya saya niatkan untuk menabung 
saja. Jika saya tidak ingin mengambil bunga riba 
itu untuk kepentingan saya, bolehkah jika dana itu 
saya sedekahkan kepada orang yang membutuhkan? 
Apakah saya tetap mendapatkan pahala untuk sedekah 
itu? Terima Kasih.

Konsultasi Agama
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Assalamualaikum Wr Wb
Mohon pencerahannya ustadz, bagaimana 

hukum hutang yang belum dibayar? Saya berniat 
membayar tapi tidak tahu orangnya di mana. Saya 
kehilangan jejak maupun kabar orang itu, saya sudah 
berusaha mencarinya tapi nihil. Saya ingat, waktu itu 
saya membutuhkan jasa dia, saya kurang bayar Rp 
200.000. Dia juga berhutang pada saya jasa yang harus 
dia ajarkan kepada saya. Akhirnya sisa pembayaran 
itu belum saya bayarkan sampai dia mengajari saya. 
Kenyataannya dia menghilang. Bagaimana cara saya 
untuk melunasinya ustadz? Mesikipun dia juga punya 
hutang jasa kepada saya? Terima Kasih.

Waalaikumussalam Wr Wb
Prinsip muamalah, jika seseorang memiliki hak 

Adami (hak sesama manusia), maka Allah tidak 
akan mengampuni dosanya sehingga temannya telah 
memaafkannya. Termasuk dalam hal utang-piutang. 
Terhadap tanggungan teman Anda, sebaiknya 
Anda ihlaskan, agar tidak menjadi beban kezaliman 
kepadanya. Tugas Anda terus berihtiyar agar dapat 
menyelesaikan tanggungan Anda. Jika upaya Anda 
telah maksimal dan masih gagal mengembalikan 
hutang, sungguh kehendak Anda sangat terpuji, 
dan Allah tidak akan membebani hambaNya di luar 
kemampuannya. Tahanlah hutang itu sampai suatu 
saat Anda dipertemukan Allah, mudah-mudah amanat 
Anda menjadi saksi bahwa Anda tidak berhasrat 
menzalimi siapapun, termasuk teman Anda. ***

Konsultasi Agama

Belum 
Membayar 

Utang

Kirimkan pertanyaan Anda dengan format, ketik: 
Jenis Konsultasi#Nama#Umur#Jenis Kelamin#Email#No. HP#Pertanyaan. 

Kirim ke : email (majalahalfalah@gmail.com), SMS/WA (08161 5445 556)

Pengasuh Rubrik : 
Dr. H. Zainuddin MZ, Lc. MA.
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Kesehatan

Pertanyaan:
Dok, mengapa saya sering merasa mengantuk? Terutama setelah sarapan 

dan sekitar jam 09.00 pagi. Apakah metabolisme saya tidak lancar?

Pagi-Pagi 
Mengantuk!?

Jawaban:
Biasanya itu disebabkan oleh 

anemia atau ada autoimun ringan. Anemia 
atau tidak, bisa di cek lewat pemeriksaan 

laboratorium. Dan kalau terbukti anemia, kemudian 
di cari penyebab anemia nya. Kalau cacing (dipastikan 
lewat pemeriksaan reses, juga di laboratorium) maka 
minum obat cacing sampai tidak ada lagi cacing 
(dipastikan lewat pemeriksaan reses ulang), bisa juga 
anemia karena kurang gizi atau karena penyakit lain. 

Selain mengobati penyakit yang mendasarinya, 
perlu ditingkatkan hemoglobin darah lewat 
penambahan nutrisi. Seperti mengonsumsi protein 
lebih banyak dari biasa (porsi lauk lebih besar dari 
biasa) dan konsumsi sayur, buah dan zat besi. Zat 
besi ada dalam bentuk tablet. Olah raga sesanggup 
saudara, perlu. Latihan ringan dapat melancarkan 
jalan darah ke seluruh tubuh. Jika setelah pengobatan, 

saudara masih saja tidak bisa beraktivitas sebaik orang 
normal karena mudah mengantuk, ada kemungkinan 
tubuh saudara tidak sesempurna orang normal. Maka 
langkah selanjutnyanya adalah lebih sering istirahat, 
ketika merasa lelah atau mengantuk. Dalam pilihan 
pekerjaan, mungkin kesulitan untuk bekerja di kantor, 
maka pilihlah pekerjaan yang disesuaikan dengan 
kondisi diri. Misalnya, punya toko sendiri, buka kos-
kosan (kalau punya modal rumah), menjadi penjahit, 
buka laundry dengan dibantu pegawai dan jenis-jenis 
pekerjaan yang tidak terikat secara ketat dalam hal 
waktu. 

Sedang autoimun ringan, mungkin saja belum ada 
perubahan dari hasil laboratorium (hasil laboratorium 
normal), tetapi kita merasakan aktivitas kita tidak bisa 
sebaik orang normal. Jangan lupa beribadah dengan 
baik secara seimbang. Demikian semoga bermanfaat.

Pengasuh Rubrik : 
dr. Khairina, SpKJ & 

Dr. Eko Budi Koendhori, M.Kes
Kirimkan pertanyaan Anda  engan format, ketik:  

Jenis Konsultasi#Nama#Umur#JenisKelamin#Email#No. HP#Pertanyaan. 
Kirim ke : email (majalahalfalah@gmail.com), SMS/WA (08161 5445 556)
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Oleh: 
Zainal Arifin Emka

Mengangkat Beban Istri
sampai lupa daratan. Lupa pada pengorbanan dan 
jasa istri. Istri itu perempuan yang bersedia menemani 
ketika suaminya bukan siapa-siapa,” kata Ibu.

“Kalau merasa berat memberi banyak pada istri, 
ingat saja bahwa harta di tanganmu pada hakikatnya 
bukanlah milikmu. Kamu hanya pengganti dari 
pemilik harta yang sebenarnya. Dan boleh jadi pemilik 
sebenarnya adalah istrimu,” kata Ayah. Ibu tersenyum 
senang. 

“Memangnya ada suami yang pelit pada istrinya?!?” 
tanya Putri.

“Ada. Karena itu Nabi pernah 
mengizinkan Hindun untuk 

mengambil uang suaminya tanpa 
izin. Ini karena suaminya pelit. 
Tentu saja mengambil sebatas 
terpenuhinya kebutuhan,” 
kata Ayah.

Kini kakak beradik itu 
tampak manggut-manggut. 
Penuturan Ibu dan Ayah 

menjadi pelajaran berharga buat 
keduanya. Putri rupanya agak 

tersentak mengetahui bahwa ada 
suami yang pelit pada istri.

“Kalau pelit pada orang lain saya masih 
bisa memahami. Tapi pelit pada istri .....? Mengapa 
mesti pelit?!” tanyanya seolah pada diri sendiri.

“Padahal nafkah pada istri punya nilai tertinggi. 
Apalagi sesungguhnya investasi dan infak di jalan Allah 
samasekali tidak mengurangi hartanya. Janji Allah, apa 
saja yang kita nafkahkan, Allah akan menggantinya.” 

“Janji itu ada di surat Saba’ ayat 39,” kata Putri.
“Allah akan memberi ganti di dunia, juga pahala 

dan balasan di akhirat kelak.”
“Bahkan Nabi menyemangati Bilal untuk berinfak 

seraya meyakinkan Bilal untuk tidak takut miskin. 
Beliau bersabda: Janganlah takut hartamu berkurang 
karena ada Allah yang memiliki ‘Arsy, yang Maha 
Mencukupi’,”  tutur Ibu.***

Pojok

Janganlah takut 
hartamu berkurang 

karena ada Allah 
yang memiliki 

‘Arsy, yang Maha 
Mencukupi

Gerimis Ahad pagi membuat udara kota menjadi 
lebih segar. Irvan dan Putri tersenyum ketika wajah 
Ibu muncul di halaman rumah. Di belakang Ibu, Ayah 
membawa barang belanjaan. Keringat membasahi 
keningnya. Irvan segera berlari mengambil alih beban 
Ayah.

Menemani Ibu berbelanja ke pasar merupakan 
hobi Ayah. Tentang ini Ayah pernah bercerita. “Hobi 
ini, di samping memberi kesenangan dan kepuasan 
batin lantaran bisa mengurangi beban istri, 
ganjaran pahalanya juga sangat besar 
lo,” kata Ayah.

“Ada dalilnya, Yah?!” tanya 
Putri.

“Tentu saja ada. 
Intinya, amalan yang 
paling dicintai Allah 
adalah membuat sesama 
berbahagia. Membantu 
Ibu berbelanja tentunya 
menyenangkan hati Ibumu. 
Yang penting jangan terlalu 
ikut campur. Sebab soal belanja 
Ibu lebih ahli.”

“Membantu Ibu kan memang 
sudah seharusnya,” kata Putri.

“Benar. Menurut Rasulullah, sebaik-baik orang 
adalah yang terbaik akhlaknya terhadap istri-istrinya.” 

“Kenapa istri, Yah?”
“Karena istri orang yang berhak untuk 

mendapatkan perlakuan mulia, akhlak yang baik, dan 
perbuatan baik. Dari suami maupun anak-anaknya. 
Jangan terbalik. Kepada orang lain bersikap lemah 
lembut, berakhlak mulia, dermawan. Tapi pelit pada 
istri,” kata Ayah seraya memandang ke arah Irvan.

Irvan mengangguk-angguk dengan wajah tersipu. 
“Doakan Irvan, ya Mam,  bisa menjadi laki-laki, suami 
dan ayah yang baik.”

“Ini serius. Ketika telah meraih sukses, jangan 
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Ragam

YDSF mengadakan bakti sosial dan pemberian 
paket sembako untuk lansia dan dhuafa di 
beberapa wilayah. Di antaranya adalah di 
Banyuwangi, Lumajang, Pulau Bawean, dan 
Pasuruan. 
Untuk Banyuwangi, dilakukan di Dsn. 
Sumberjambe, Ds. Temurejo,  Bangorejo dan 
Genteng. Di Bangorejo, 50 lansia juga diperiksa 
kesehatannya gratis. Sedangkan di Genteng 
juga direalisasi bantuan biaya hidup senila 
Rp25 juta. 
Sementara di Lumajang, YDSF menggandeng 
Klinik Ain Hartoko dan Klinik Nahada 
Candipuro bertempat di Dusun Tanah Gatel, 
Desa Jenggrong Ranuyoso, Lumajang. 
Tak kurang dari 83 warga, berbagai usia 
memeriksakan kesehatannya. Pada 
kesempatan tersebut, juga dibagikan 55 paket 
sembako.  Sedangkan di Pasuruan, 170 paket 
sembako untuk janda dhuafa dibagikan di 
Kebun Krecek, Nongkojajar, Pasuruan. Total 
paket sembako senilai Rp22 juta.

Yogyakarta (03/12) 
YDSF Yogyakarta 
membagikan 
bantuan untuk 
pembangunan 
masjid Al Furqon 
di Kalasan, Sleman 
sebesar Rp 10 juta.

YDSF menggandeng 
Kualita Pendidikan 
Indonesia (KPI) untuk 
melatih murid SDIT Al 
Qomar Banyuwangi. 
Peserta pelatihan adalah 
murid kelas 6. Lewat 
Program Smart Student 
Coaching tersebut, 
mereka diajari speed 
reading , mind mapping, 
dan super memory 
system.

Bakti Sosial

Rp10 Juta untuk 
Masjid Al Furqon

Smart Student 
Coaching 
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Ragam
Khitan Massal Anak 
Bawean

YDSF memberikan bantuan untuk 
Deva Maharani, anak yang mengidap 
tuna rungu dan tuna grahita. Bantuan 
sebesar Rp5.000.000 digunakan 
untuk pembelian alat bantu dengar. 
Bantuan diserahkan langsung di Desa 
Sawangan, Magelang.

Alat Bantu Dengar untuk Deva

YDSF menggelar seleksi Diklat Guru 
Sekolah Dasar (DGSD) S1+ Angkatan 
XIII, bertempat di Aula Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten 
Madiun. Peserta terdiri dari delegasi 
berbagai Sekolah Dasar di Madiun 
Raya. 45 orang lolos seleksi untuk 
selanjutnya mengikuti pendidikan 
selama 10 bulan.

YDSF menyelenggarakan 
diklat super tahfidz untuk 
40 guru tahfidz di Pulau 
Bawean, Kabupaten Gresik.

Sebagai upaya 
melatih berinfaq, 
YDSF mengajak para 
siswa TK Jemari Pasar 
Minggu, Jakarta 
Selatan.

YDSF mengadakan 
wisuda santri binaan 
Dai YDSF di Dusun Poli 
Sidomakmur  Gucialit. 
Sebanyak 10 santri di 
tingkat SD diwisuda 
setelah kelulusannya 
dalam belajar Alquran 
menggunakan 
metode Tilawati

27 anak mengikuti 
khitanan massal yang 
diadakan YDSF bekerja 
sama dengan Klinik Asyifa, 
di Kantor UPIZ YDSF 
Bawean.

Seleksi DGSD Madiun

Wisuda Santri

Diklat Super 
Tahfidz

Melatih Berinfaq
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Ragam

YDSF merealisasikan bantuan 
pendidikan kepada Miftah 
Nur Wahid untuk membayar 
tunggakan SPP. Bantuan 
senilai Rp1,2 juta tersebut 
diterima oleh ayah Miftah.

YDSF membagikan paket 
Back to School kepada 30 
anak yatim di Dsn. Dayabata, 
Ds. Sawahmulya, Kec. 
Sangkapura, Bawean, Gresik.

YDSF bekerja sama dengan 
Adventure Makelar Surga 
(AMS) merealisasikan 
bantuan Rp10 juta kepada 
10 penderita penyakit 
jantung bawaan.

YDSF menyalurkan 
beasiswa Yatim 
Nonpanti senilai 
Rp6,2 juta kepada 11 
siswa yatim di tingkat 
SD dan SMP di 
Lumajang.

YDSF menyalurkan 
beasiswa yatim kepada 
Nadia Edelweiss 
Puspita, SMK Negeri 1 
Cisarua Bandung Barat 
senilai Rp1,3 juta. 

Perwakilan YDSF Wilayah 
Madiun Dibyo H.S. berkunjung 
ke Rumah Tahanan Ponorogo 
untuk menjajagi sinergi 
program bimbingan rohani.

Bantu Penderita Penyakit 
Jantung

BtS Untuk Yatim

Beasiswa Untuk 
Yatim Nonpanti

Bantu SPP

Beasiswa Yatim

Jajagi Sinergi Program
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YDSF merealisasikan 
beasiswa Peduli Anak 
Bangsa (Pena Bangsa) 
kepada 2.642 pelajar. 
Dengan perincian, 
1.096 SD, 703 SMP, dan 
843 SMA. Dana yang 
dibagikan lebih dari 
Rp921 juta. Penerima 
beasiswa tersebar di 
berbagai daerah di Jawa 
Timur dan Jawa Tengah. 
Di antaranya adalah 
Bangkalan, Banyuwangi, 
Gresik, Surabaya, Pacitan, 
juga Magelang dan 
Sragen.

YDSF membagikan bantuan 
kepada 40 janda di Desa 
Brengkok dan Desa Blimbing 
di Kecamatan Brondong, 
Lamongan. Total bantuan yang 
dibagikan senilai Rp20 juta. 
Mayoritas pekerjaan mereka 
nelayan dan serabutan yang 
tidak memiliki penghasilan 
tetap. Sebagian besar janda 
dan hidup sebatangkara. 

Desa-desa tersebut merupakan 
wilayah dakwah dan para 
janda ini merupakan anggota  
majelis taklim binaan 
Ustadz Mustaqim, dai YDSF. 
“Tujuan bantuan ini untuk 
memperkuat dakwah kami 
ke masyarakat, semoga para 
dhuafa lebih kuat keyakinannya 
dan istiqomah dalam 
beribadah,” kata Ust. Mustaqim.

Melalui Program Pemberdayaan 
Ekonomi Kota, YDSF 
mengucurkan modal usaha 
senilai Rp71,5 juta. Dari jumlah 
tersebut dibagikan kepada 37 
anggota dari 7 komunitas usaha 
mandiri (KUM) binaan dari 
beberapa wilayah di Surabaya 
dan Sidoarjo. Seperti Genteng, 
Granting, Jepara, Nginden, 
Platuk, Semolowaru, dan Perum 
TAS 2 Tanggulangin. 
Bidang usaha yang ditekuni para 
anggota KUM penerima modal 
usaha beragam. Di antaranya 
adalah jasa cuci setrika, penjahit, 
dan toko kelontong. Pada 2019, 
program PEK menganggarkan 
Rp400 juta untuk bantuan 
modal usaha.

Realisasi Beasiswa 
Rp921 Juta

40 Janda Terima 
Santunan

Bagikan Rp71,5 Juta 
untuk Modal Usaha
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Iklan Baris

JASA

Promo Mobil Honda, bisa cash/DP angsuran secara 
ringan. Hub. 08121886090/08563164000(WA) Haris- 
Sales Consultan Honda Surabaya Center

77 Harmonika - mengerjakan : service pintu, 
pasang baru, pagar, canopy, konstruksi, dll. Harga 
murah bergaransi. Hub. 081217822569, WA : 
081358567564/085854558005(Agus Riyanto)

Jasa gambar autocad 2d,3d,isometric drawing,piping, 

sket lapangan, denah, bentangan,redrawing dll. IG : 

metaldesign1927, WA : 082230581007

CARI KERJA- Pria Muallaf 38th suku AMBON, SMA, 

SIM B1, KTP Jember domisili Surabaya. Butuh Kerja 

SOPIR wilayah Surabaya, Hub. 085852081988 (Bu 

Lilik)

Jasa desain rumah- Hub WA : 082131379823(Aryo 

Baskoro), Alamat : Perum Jasamarga Green Residence 

AA2 no. 1, Candi, Sidoarjo.

Kerajinan Kayu Jati- Jual Pernak Pernik Kerajinan Kayu 

Jati Asli, meliputi Jam, Tempat Lampu, Tempat Aqua, 

Meja Baca Al Quran, Kaligrafi, dll. Menerima Pesanan 

Kenang-kenangan, Cindera mata, Souvenir. Bahan 

Kayu Jati Asli. WA 0856 4535 7397. IG @haidar_putra_

jati FB @haidar putra jati. Kalijaten Sidoarjo

Cara inventasi modern berinventasi/legal   Per hari 

1,6%kontrak 40 hari +modal.  Join minim $ 50 gk 

terbatas . PT TISSLINE bisa lihat di yuo tube . Hub wa/ 

hp 085100192606

Percetakan BUSTORE Surabaya. Menerima jasa 
pembuatan undangan, kalender, nota, majalah, 
brosur, banner, spanduk, surat jalan, kop surat, buku 
kenangan, agenda, akrilik, poster dll. Free desain 
harga bisa nego. Wa: 082244558131

“Bingung mau order produk Oriflame dimana? mau 

jualan atau pakai sendiri juga oke. bisa hubungi saya 

Husnul, dari Jember Jawa Timur: WA 081336172828,   

dan facebook : Siti Husnul Hotimah”

Jasa cuci sofa/springbed/karpet/jok mobil/dll. Hasil 

Bersih-Bebas Kuman-Wangi. Link FB :   ECO - ISC 

CLEAN. Hubungi ISC CLEAN : 0851-0444-0559/081-

553-380-678(WA)

JASA PEMBUATAN WEBSITE ARTEAST - Harga 

mulai dari Rp700.000 Company profile perusahaan 

maupun UKM yang ingin mengembangkan usaha 

dengan memanfaatkan internet serta melebarkan 

jangkauan calon konsumen maupun calon klien 

melalui website. calon klien melalui website. 

Perumahan Taman Puspa Sari Blok J 16, Candi, 

Sidoarjo Hub. ArtEast Design   www.arteastdesign.

com Yhea: 0812 1287 0535, Reza: 0812 3302 1488

MAKANAN
Jual FROZEN FOOD Halal & Grosir (WA 0813 3136 9883) 
Pentol bakso besar/kecil, tahu bakso, siomay bakso, 
bumbu bakso, bs COD+ongkir Halal dan Fresh,cocok 
untuk hajatan, pernikahan, syukuran, haji/umroh, 
prasmanan dll.
Fisqy Frozenfood N Snack- Jual aneka snack serba 10rb, 
aneka snack repack (chitato, jetZ, Lays, dll.), aneka 
frozen food (belfoods, sosis, nugget, scallop, dll.),  open 
reseller harga khusus. Lok. Jati selatan Rt/Rw : 003/01, 
blkg kantor pos jati, Sda. WA : 08574818685. Go food 
partner :fisqy frozenfood n snack
Bumbu pecel kepyur "MAKMUR" non MSG dan 
pengawet, Harga : 150gr Rp 13.000,- kemasan 1 kg = 
Rp 65.000, Reseller welcome dgn potongan harga. 
Hub. 081233000765/085100130014.

MINUMAN

Jual susu bubuk kambing etawa, rasa coklat dan ori. 1 
box isi 10 sc, WA : 083857523980(Dian mentari)

"Teh Seduh Rosella - Jual Teh Herrbal Rosella Merah & 
Ungu siap seduh. Bermanfaat bagi penderita diabetes, 
Asam Urat,kolesterol, menjaga stamina, anti penuaan 
dll. Info Pemesanan Hub 0856 45 357 397, Sidoarjo."
Air Minum Dalam Kemasan Dzakya - untuk 
info pemesanan dan agen bisa menghubungi 
(0351)895386 / 081553559898 . Produk KPR Solosari 
Baru Blok 1 no. 2, Magetan.
Jual Minuman Tradisional Wedang Secang 
Ampel,paduan wedang secang khas yogyakarta dgn 
rempah-rempah Harga Rp8.000, nett 250ml. Hub. Ida 
: 081330133199
Nutrisi kesehatan untuk penyakit yg 
diakibatkan degeneratif (diabet,stroke,kanker, 
hypertensi,osteoporosis)dgn kesembuhan permanen 
silakan konsumsi   Alga gold & Tea insya Allah berhasil 
sdh banyak bukti testimoni di YouTube (tulis Alga gold 
testimoni) untukpembelian hubungi : H Arifin Hp / WA 
:08121707566
Yoiku Coffe memberi solusi buat para pecinta kopi. 
Proses sangrai secara tradisional. Tersedia tiga varian: 
kopi bubuk pilihan 100%biji kopi pilihan tanpa 
campuran, kopi jahe ,dan kopi jajika campuran kopi 
jahe jinten hitam dan kapulaga. Pilihan kemasan 50 
gram dan 100 gram. Wa: 085203603108

TANAH DAN RUMAH

Dijual - rumah 2 lantai 70m2/140m2  ,JL Kertajaya VII 
F no.48 surabaya. HUB : 081703825544/085648571384
Dijual cepat-Rumah siap huni alamat perum Swan 
Menganti 6x12, 2 KT, 1 KM, 1 MB, SHM, PDAM, Listrik 
1300 watt, strategis dekat Surabaya. Harga 340jt (nego 
sampai deal), Hub. WA : 085649361261
Dijual - rumah dan tanah luas 314 m2, Jl. Kedurus 1C 
No.33 Surabaya. Dekat dengan jalan raya Wiyung, 
terdapat 4 bangunan rumah (sangat cocok untuk 
kontrakan / kost-kost an). Hub : 0853-3500-7556
Terima Kos- Jl. Petemon 4A/43 Surabaya. Suasana 
tenang,udara sehat, ada KM. dalam & luar, tempat 
parkir luas. Hub. Ida : 081330133199
Di jual Rumah + Perabot uk. 6x15 SHM lokasi Deltasari 
indah E /360 (tanpa perantara) hub. 08513217299-
081239313829

BUKU
Buku Ice Breaker Penyemangat Belajar,Karya Trainer 
Kusumo Telah Cetak Ulang hingga  Lebih Dari 70 Kali 
sejak Tahun 2009 (BEST SELLER),  Total Sampai Hari ini 
Sudah 70.000 Buku Ice Breaker Tersebar di Seluruh 
Penjuru Nusantara, Berminat untuk Mendapatkan 
Bukunya sebagai Panduan utk  Menjadi Kelas 
Yang Menyenangkan? Bisa Pesan melalui Nomor 
HP.085230129264, WA 081333646219, Harga Buku 
Rp.50.000 Ingin Mengundang Langsung Penulis 
Bukunya untuk Memberikan Pelatihan Ice Breaker? 
Hubungi Nomor HP.085230129264, WA.081333646219
Contoh Cover Buku Ice Breaker bisa lihat di DP saya, 
Kusumo,Trainer Penulis

KESEHATAN
Anda memiliki keluhan seperti di bawah ini? 1. 
Insomnia, Keluhan seputar miss V, anak  mudah 
sakit, ingin memiliki   anak yg membanggakan orang 
tua karena kecerdsannya atau keluhan seputar 
keperkasaan pria? Ini  solusi untuk anda tinggal klik 
http://bit.ly/33Z7tpi atau hubungi 082141541476 
2. Diabetes, stroke, jantung, kanker, maag, alergi 
pada kulit, jerawat, susah BAB, kolesterol, sinusitis, 
vertigo, parkinson, stress,ASI kurang lancar, Luka 
susah sembuh, ingin menurunkan/menaikkan berat 
badan,bumil yang kurang   vitamin ? Ini solusinya 
tinggal klik klikwa.com/alifah-herbal

PENDIDIKAN

TK “Mojo Indah” Menerima pendaftaran siswa siswi 
baru Tempat pendaftaran di Jl.Mojo Kidul no.60 A Sby, 
dari pukul 07.00-11.00 pada hari efektif persyaratan : 1 
lbr fc akte kelahiran, 1 lbr fc KSK.

DAY CARE / FULL DAY TAAM (Taman Asuh Anak 
Muslim) ANANDA, Menerima Usia 3 Bulan – 6 Tahun,
Pembelajaran Pukul. 07.00–16.30,Dengan pembiasaan 
Akhlakul Karimah dan Stimulasi Perkembangan Sesuai 
Usia. Alamat : Jl. Taman Ketintang Baru I/8 Surabaya 
Telp. 085251028974

JASA
Jasa Umroh - Dengan DP 7-10 juta. Cicilan mulai 
800.000/bln selama 2 tahun di BNI Syaria bersama 
travel terpercaya sejak 1990 Info lanjut hanya di 
WA : 082-338-240-308/Titin Tri . Umroh dulu Bayar 
belakangan.
Menuju Baitullah bersama PT Aminah- paket tabungan 
umroh Rp 1.750.000(include travel bag), paket 13 hari 
Rp26.750.000(Lion, Sub-Jed-Sub)  paket 13 hari VIP  Rp 
32.000.000(Garuda, Sub-Mad-Jed-Sub), paket 16 hari 
Rp 28.850.000 (Scott, Sub-Sin-Jed-Sin-Sub). Alamat 
: Ruko Puri Kencana Karah Blok G-1B,jambangan 
Selatan, Sby. Hub. Moch Thoifan = 081357074581
Distributor Genteng Karangpilang- Sedia aneka 
genteng Bintang, Goodyear, Bambe, Bisma, (Khusus 
Donatur YDSF Akan mendapat harga khusus). Hub. 
Moch Thoifan :081357074581
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